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BAB II 

KERANGKA TEORI 

 

A. Deskripsi Teori 

1. Pengertian Perempuan 

Menurut Kamus Besae Bahasa Indonesia (KBBI), 

perempuan adalah orang (manusia) yang mempunyai puka, 

dapat menyusui, menstruasi, hamil, melahirkan dan 

menyusui. Selain itu, perempuan juga memiliki sifat lemah 

lembut, dibalik sifat lemah lembutnya perempuan juga 

memiliki sifat yang perkasa. Para ilmuan seperti Plato 

mengatakan bahwa perempuan ditinjau dari segi kekuatan 

fisik maupun spiritual perempuan lebih lemah dari laki-

laki, tetapi perdebatan tersebut tidak dapat membedakan 

bakat antara keduannya. Secara biologis dari segi fisik, 

perempuan dibedakan atas perempuan lebih kecil dari laki-

laki, mulai dari suaranya yang lebih halus, perkembangan 

tubuh perempuan terjadi lebih dini, kekuatan perempuan 

tidak sekuat laki-laki dan sebagainya.
1
  

Di dalam Al-Qur‟an dijelaskan mengenai kedudukan 

perempuan dan laki-laki, bahwa mereka tidak dapat dilihat 

dari sudut pandang kepriaan atau keperempuanan. Hakikat 

keduanya terletak pada sisi ruhaninya, bukan sudut 

pandang fisiknya, atau hubungan antara fisik dan spiritual. 

Didalam Al-Qur‟an penyebutan kata perempuan 

menggunakan berbagai istilah seperti al-mar‟ah/al-imarah, 

al-nisa‟, al-banat, al-untsa, atau dengan menyebutkan 

nama perempuan secara langsung.  

Salah satu kemuliaan yang diberikan Allah Swt kepada 

perempuan adalah dengan diturunkannya salah satu surah 

dalam Al-Qur‟an yang berbicara tentang perkara 

perempuan, Adapun nama surat tersebut adalah surat (Al-

Nisa‟). Dalam kitab tafsirnya, Mahmud Syaltut 

menyebutkan bahwa pembahasan mengenai perempuan 

                                                 
1
 Megi Tindangen, „Jurnal Berkala Ilmiah Efisiensi‟, Peran Perempuan 

Dalam Meningkatkan Ekonomi Keluarga (Studi Kasus : Perempuan Pekerja 

Sawah di Desa Lemoh Barat Kecamatan Tombariri, 20.03 (2020), h.82. 
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dalam surat Al-Nisa‟ yang tersebut dinamakan dengan al-

Nisa‟ al-Kubra. Penamaan surat ini dimaksudkan untuk 

membedakan dengan surat lain yang membahas tentang 

perempuan.
2
 

Selain didalam Al-Qur‟an dijelaskan pula didalam 

hadis, Rasulluah Saw banyak menyebutkan perempuan 

menggunakan lafaz Mar‟ah, Bint, Zaujah, Umm  dan Nisa‟. 

Istilah tersebut mempunyai makna dan penempatan 

tersendiri, yaitu: 

a) Mar‟ah, artinya perempuan. Istilah ini digunakan Nabi 

ketika berbicara mengenai topik yang berkaitan 

dengan bidang fikih. Adapun perempuan yang 

menggunakan lafaz Mar‟ah disitu disebut bisa berdiri 

sendiri tanpa adanya pasangan atau pelengkap.
3
 

b) Bint dan Ibnatun, artinya anak perempuan, Nabi 

Muhammad sering menggunkan lafaz ini ketika 

membicarakan akhlak dan objek yang berkaitan degan 

anak kecil.  

c) Zaujah, mempunyai makna yang sama dengan 

mar‟ah, akan tetapi zaujah hanya khusus hanya 

khusus sebagai pasangan laki-laki (zauj), dan 

kebanyakan dipakai hanya untuk ruang lingkup 

keluarga atau perkawinan. Nabi pun sering 

menggunakan lafaẓ Zaujah ketika berbicara di lingkup 

kekeluargaan. 

d) Umm, lafaz Umm mempunyai makna perempuan, 

yakni perempuan yang sudah mempunyai anak (Ibu). 

Nabi sering mengggunakan lafaz Umm untuk 

memulyakan kedudukan seorang ibu.  

e) Nisa‟, artinya sama yaitu perempuan. Lafaz nisa‟ 

sering digunakan Nabi ketika beliau sedang berbicara 

atau membicarakan perempuan.
4
 

 

                                                 
2 Wiwin Mistiani,Keudukan Perempuan Dalam Al-Qur'an dan Hadis 

(Status Of Woman In The Al-Qur'an and Hadis),Musawa, 11.1 (2019), 34–37. 
3  Rista.21 
4 Ibn Manzur, Lisan al- „Arab (Beirut: Dar al-Ihya, 1882), jilid 1, h. 216. 
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2. Aurat 

a. Pengertian Aurat 

Kata "aurat" dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI) berarti bagian-bagian yang tidak 

boleh diperlihatkan atau disebut juga sebagai 

kemaluan sebagai alat perkembangbiakan.
5
 Kata aurat 

berasal dari bahasa Arab رةعو  ,yang berarti hilang 

perasaan. Kata aurat  memiliki beberapa asal kata 

yakni : 

1) “awira” artinya hilang perasaan. Jika digunakan 

pada mata, maka cahayanya akan hilang dan 

pandanggannya kan kabur. Pada umumnya, kaya 

ini memiliki arti yang tidak baik dan dianggap 

memalukan dan mengecewakan. Jika kata ini 

menjadi sumber dari kata aurat, maka aurat 

adalah sesuatu yang mengecewakan dan tidak 

dipandang baik.  

2) “ara”, yang berarti menutup atau menimbun, 

seperti menutup mata air dan menimbunnya, 

sehingga aurat adalah sesuatu yang ditutup dan 

ditimbun  supaya tidak dapat dilihat dan 

dipandang orang lain. 
6
 

3) “awara” yang berarti sesuatu yang mencemarkan 

jika dilihat. Dari sinilah kata "aurat" diartikan 

sebagai suatu anggota yang harus ditutupi dan 

dijaga sehingga tidak menimnulkan rasa 

kekecewaan dan rasa malu.
7
 

Secara istilah aurat adalah apa yang haram 

ditampakkan dari tubuh seseorang, baik laki-laki 

maupun perempuan, atau apa yang harus ditutup dari 

badan mereka. Batasannya berbeda berdasarkan umur 

dan jenis kelamin. Begitu juga, batasan aurat 

                                                 
5 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Balai 

Pustaka, Jakarta: 2007), edisi ketiga, h. 77 
6 Manzur, Lisan al-„Arab, jilid 5, h. 3165-3166.  
7 Rista.15 
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perempuan berbeda tergantung pada orang-orang yang 

dia temui, apakah mereka mahramnya atau tidak.
8
 

Dalam konteks fiqh aurat mengacu pada bagian 

tubuh seseorang yang harus ditutup atau dilindungi 

dan dijaga dari pandangan orang lain.
9
 Menurut 

pandangan islam aurat adalah sesuatu yang tidak boleh 

ditampakkan karena bisa menimbulkan nafsu birahi 

antar lawan jenis. Aurat adalah sesuatu yang dapat 

menimbulkan birahi atau syahwat atau 

membangkitkan nafsu angkara murka. Karena itu, 

aurat harus dijaga sebaik mungkin karena itu termasuk 

kehormatan manusia.  

Walaupun demikian, dalam Al-Qur‟an kata 

aurat tidak bermakna bagian badan yang harus ditutup, 

akan tetapi digunakan juga untuk makna yang lain. 

Misalnya, bermakna sebagai maksudnya rumah yang 

lemah tidak bisa melindungi semua barang berharga di 

dalamnya. Aurat harus dijaga dan ditutup rapat agar 

barang berharga tidak mudah dicuri. Seseorang tidak 

boleh menjamah barang berharga yang ada di 

dalamnya kecuali pemiliknya sendiri atau orang yang 

berhak yang telah disahkan menurut hukum. Dengan 

begitu, aurat didefinisikan sebagai bagian atau anggota 

tubuh manusia apabila terbuka atau terlihat dapat 

menyebabkan rasa malu, aib, dan menimbulkan 

keburukan lainnya.
10

 

Berdasarkan pengertian dan pemaparan diatas, 

dapat disimpulkan bahwa aurat adalah sesuatu yang 

sangat dilindungi dan dapat merugikan jika tampak. 

Ini karena aurat adalah area kemaluan manusia secara 

umum. Meskipun definisi kemaluan yang dipahami 

masyarakat adalah kelamin pada manusia, ini hanya 

dalam konteks khusus daripada definisi umum, yaitu 

anggota badan yang diatur oleh agama. Di sisi lain, 

                                                 
8 Rusmin Abdul Rauf, „Jilbab Dan Batasan Aurat; Tanggapan Terhadap 

Husaen Muhammad‟, Jurnal Ushuluddin: Media Dialog Pemikiran Islam, 24.1 

(2022), hlm.101. 
9 Kuntarto,„Konsep Jilbab Dalam Pandangan Para Ulama Dan Hukum 

Islam‟, An-Nidzam,3.1(2016), hlm 43. 
10 Rauf.102 
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meskipun masalah aurat bagi mereka yang beriman 

terletak pada keyakinan mereka, pergeseran 

penggunaan pakaian sebagai penutup aurat 

dipengaruhi oleh sosial, budaya, adat istiadat, lokasi 

geografis, dan faktor-faktor lainnya, yang semuanya 

ditinjau dari perspektif universal. Ini dapat kita lihat 

dalam kehidupan sehari-hari, baik secara sosial 

maupun melalui media elektronik yang menayangkan 

aktivitas manusia di seluruh dunia. 

 

b. Dasar Hukum Menutup Aurat 

Dalam Islam, aurat harus dijaga dan dipelihara 

dengan menutupnya agar tidak terlihat oleh orang lain 

yang tidak boleh melihatnya. Dasar hukum perintah 

menutup aurat sudah dijelaskan dalam ayat Al-Quran 

dan hadis. Ayat Al-Qur‟an yang menjelaskan tentang 

aurat adalah sebagai berikut : 

                  

              

                  

            

              

             

                   

                  
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                         

                    

 

Artinya:  Katakanlah kepada para perempuan yang 

beriman hendaklah mereka menjaga 

pandangannya, memelihara kemaluannya, 

dan janganlah menampakkan perhiasannya 

(bagian tubuhnya), kecuali yang (biasa) 

terlihat. Hendaklah mereka menutupkan kain 

kerudung ke dadanya. Hendaklah pula 

mereka tidak menampakkan perhiasannya 

(auratnya), kecuali kepada suami mereka, 

ayah mereka, ayah suami mereka, putra-

putra mereka, putra-putra suami mereka, 

saudara-saudara laki-laki mereka, putra-putra 

saudara laki-laki mereka, putra-putra saudara 

perempuan mereka, para perempuan (sesama 

muslim), hamba sahaya yang mereka miliki, 

para pelayan laki-laki (tua) yang tidak 

mempunyai keinginan (terhadap 

perempuan), atau anak-anak yang belum 

mengerti tentang aurat perempuan. 

Hendaklah pula mereka tidak mengentakkan 

kakinya agar diketahui perhiasan yang 

mereka sembunyikan. Bertobatlah kamu 

semua kepada Allah, wahai orang-orang 

yang beriman, agar kamu beruntung.(Q.S 

An-Nur ayat 31).
11 

 

                                                 
11 Al-Qur‟an Terjemah Rashmul Utsmani, An-Nur: 31 
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                   

                  

                

Artinya :Wahai Nabi! Katakanlah kepada istri-

istrimu, anak-anak perempuanmu dan istri-

istri orang mukmin, “Hendaklah mereka 

menutupkan jilbabnya ke seluruh tubuh 

mereka.” Yang demikian itu agar mereka 

lebih mudah untuk dikenali, sehingga 

mereka tidak diganggu. Dan Allah Maha 

Pengampun, Maha Penyayang.(Q.S Al-

Ahzab ayat 59)
12

 

 

Dalam surat al-Nῡr ayat 31, Allah 

menunjukkan bagian tubuh perempuan yang harus 

dilindungi, Bagian pertama adalah pandangannya, 

yang kedua adalah kemaluannya, yang ketiga adalah 

perhiasan yang dipakainya, dan yang keempat adalah 

kain yang menutupi dadanya. Dan pada ayat terakhir  

tersebut menyatakan bahwa satu-satunya yang dapat 

diperlihatkan adalah mahramnya, seperti yang 

disebutkan dalam surat an-Nur ayat 31. Konsep dasar 

pakaian harus memenuhi elemen-elemen yang 

disebutkan dalam ayat tersebut. Dan inilah yang 

dikatakan dasar hukum mengenai penutup aurat bagi 

perempuan.
13

 

Sedangkan dalam ayat surat al-Ahzab 59 juga 

menjadi dasar hukum menutup aurat tetapi lebih 

mengacu terhadap pakaian. Dalam ayat ini, Allah 

memerintahkan Nabi Muhammad SAW untuk 

meminta istri, anak perempuan, dan perempuan 

mukmin untuk memakai kain di seluruh tubuh mereka 

agar mereka dapat dikenali dan tidak terganggu. 

                                                 
12 Al-Qur‟an Terjemah Rashmul Utsmani, Al-Ahzab : 59 
13 Rista.22 
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Mayoritas ulama memahami ayat ini sebagai 

penjelasan tentang batas aurat perempuan, yang 

mencakup seluruh tubuh kecuali dua telapak tangan 

dan wajah. 

Dasar hukum tentang aurat juga dijelaskan 

dalam hadis Rasulluah Saw sebagai berikut : 

هَالٍ،ُ ُمِن ْ ُبْنُ اجُ ُحَجَّ ثَ نَا ُحَدَّ ، ُالْمُثَ نََّّ ُبْنُ دُ ُمَُُمَّ ثَ نَا حَدَّ
ُقَ تَادَةَ، ُعَنْ ُحَََّادٌ، ثَ نَا ُعَنُْ حَدَّ ُسِيريِنَ، ُبْنِ دِ ُمَُُمَّ عَنْ

ُعَائِشَةَُ ُعَنْ ُالْْاَرِثِ، ُبنِْتِ ُصَلَّىصَفِيَّةَ ُالنَّبِِّ ُعَنِ ، 
ُصَلََةَُ ُاللَّوُ ُيَ قْبَلُ ُلََ "ُ ُقاَلَ: ُأنََّوُ ُوَسَلَّم ُعَلَيْو اللَّوُ

مَار ُبِِِ ُ"ُِحَائِضٍُإِلََّ
Artinya : Telah menceritakan kepada kami 

Muhammad bin Al Mutsanna telah 

menceritakan kepada kami Hajjaj bin 

Minhal telah menceritakan kepada kami 

Hmmad dari Qatadah dari Muhammad bin 

Sirin dari Shafiyyah binti Al-Harits dari 

Aisyah dari Nabi shallallahu 'alaihi 

wasallam, bahwasannya beliau bersabda: 

“Allah tidak menerima sholat wanita yang 

sudah (baligh), kecuali dengan memakai 

tutup kepala."(H.R Abu Dawud)
14

 
 

ُأبَوُُ ُأنا ،ُ ُالَْصْبَ هَانُِّ ُيوُسُفَ ُبْنُ ُاللَّوِ ُعَبْدُ أَخْبَ رَناَ
ُأبَوُُ ُثنا ،ُ ةَ ُبِكََّ ُالْبَصْريُِّ ُزيِاَدٍ ُبْنِ دِ ُمَُُمَّ ُبْنُ ُأَحََْدُ سَعِيدٍ
بَّاحُِالزَّعْفَراَنُُِّ،ُناُمُعَاذُُ دُِبْنُِالصَّ ُالَْْسَنُُبْنُُمَُُمَّ عَلِيٍّ

ُحَكِيمٍُُبْنُُ ُبْنِ ُبَ هْزِ ُعَنْ ،ُ ُعُلَيَّةَ ُبْنُ ُوَإِسْْاَعِيلُ ،ُ مُعَاذٍ
                                                 

14 Abu Daud, Sunan Abi Daud, Jilid 3, (Bairut: al-Risalah al-„Alamiyah, 

2009), hlm. 478 
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ُ،ُ ُاللَّوِ ُنَبَِّ ُياَ "ُ :ُ ُقاَلَ ُأنََّوُ ،ُ هِ ُجَدِّ ُعَنْ ،ُ ُأبَيِوِ عَنْ
هَاُوَمَاُنَذَرُُ،ُقاَلَُ:ُاحْفَظُْعَوْرَتَكَُ عَوْراَتُ نَاُمَاُنأَتُِمِن ْ

  ينُكَُإِلَُمِنُْزَوْجَتِكَُأَوُْمَاُمَلَكَتُْيَُِ
Artinya : Telah menceritakan kepada kami Abdullah 

bin Yusuf Ashbahani memberi tahu kami: 

Saya Abu Saeed bin Ahmed bin 

Muhammad bin Ziyad Al-Basri di Mekah, 

Abu Ali Al-Hasan bin Muhammad bin Al-

Sabah Al-Zafarani, dari Muadh bin Muadh, 

dan Ismail bin Aliya, berdasarkan riwayat 

Bahz bin Hakim, berdasarkan riwayat 

ayahnya, dan berdasarkan riwayat 

kakeknya, bahwa beliau bersabda: “Wahai 

Nabi Allah, aurat kami adalah apa yang 

Kami tutupi dan yang Kami tinggalkan.” 

Beliau bersabda: “Peliharalah auratmu 

kecuali kepada suami dan budakmu.(H.R 

Al-Baihaqi)
15

 
 

Dalam Al-Qur‟an dan hadis telah dijelaskan 

bagian mana saja yang dilarang untuk diperlihatkan 

juga untuk yang boleh diperlihatkan secara umum. 

Dengan begitu dapat kita katakana ayat-ayat serta 

hadis diatas merupakan dasar hukum tentang aurat 

perempuan. 

 

c. Batas-Batas Aurat Perempuan 

Fuqaha sepakat bahwa seluruh badan kecuali 

wajah dan kedua telapak tangan saja merupakan aurat 

perempuan. Meskipun begitu banyak perbedaan-

perbedaan yang terjadi di kalangan fuqaha walaupun 

yang pada akhirnya banyak pendapat-pendapat yang 

sama yang disetujui. Adapun perbedaan pendapat 

tersebut dijelaskan sebagai berikut: 

                                                 
15 Ahmad bin Hussein bin Ali al-Baihaqi, Sunan Kubra, Jilid 2, Cet 3, 

(Beirut : Darl al- Qutub al-Alamiah, 2003), hlm. 319. 
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1) Menurut Madzhab Hanafi seluruh tubuh wanita 

adalah aurat, baik di dalam maupun di luar shalat, 

kecuali wajah, telapak tangan, dan telapak kaki 

sampai mata kaki. Namun, jika disentuh oleh orang 

yang bukan mahram atau dipandang oleh hawa 

nafsu, maka ia berubah menjadi aurat yang harus 

dilindungi. Imam ats-Tsauri dan al-Qasim dari 

kalangan Syi'ah mendukung pendapat ini.
16

 Selain 

itu, menurut mazhab Hanafi, remaja putri yang 

belum baligh dilarang membuka wajahnya di 

hadapan lelaki karena khawatir menimbulkan 

fitnah, bukan karena wajah itu aurat. Selain itu, 

mazhab ini menyatakan bahwa lantunan suara 

wanita yang tidak berbicara seperti biasa juga 

termasuk dalam kategori aurat. 

2) Menurut Mazhab Syafi‟I, bahwa aurat wanita 

dalam shalat adalah seluruh tubuhnya, kecuali 

telapak tangan dan wajah. Apabila bagian dari 

aurat ini terbuka, meskipun ia mampu menutupnya 

shalatnya batal. Namun, jika terbuka karena angin 

atau lupa kemudian ia menutupnya segera maka 

tidak batal shalatnya. Adapun Ketika diluar shalat 

aurat wanita terhadap yang bukan mahramnya 

adalah seluh tubuhnya. Aurat wanita saat bersama 

pria mahram dan wanita muslimah berkisar antara 

pusar dan lutut.
17

 

3) Menurut Mazhab Maliki bahwa perempuan 

diwajibkan untuk melindungi seluruh tubuhnya, 

kecuali telapak tangan dan wajah, baik di dalam 

maupun di luar shalat. Selain itu, jika 

dikhawatirkan akan menimbulkan fitnah maka 

mereka harus menutup telapak tangannya. Dalam 

mazhab ini, aurat wanita dibagi menjadi dua 

kategori: aurat mughallazhah (berat) mencakup 

seluruh badan kecuali dada dan athrâf (rambut, 

                                                 
16 Su‟ad Ibrahim Shalih, Fiqih Ibadah Wanita(Jakarta: Sinar Grafika Offset 

2011),h.346 348. 
17 Ardiansyah, „Konsep Aurat Menurut Ulama Klasik Dan Kontemporer‟, 

Analytical Islamica, 3.2 (2014), 264. 
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kepala, leher, ujung tangan, dan kaki), dan aurat 

mukhaffafah (ringan) mencakup seluruh badan 

kecuali wajah dan telapak tangan. Dalam shalat, 

jika sebagian aurat mughallazhah terbuka dan tidak 

dapat ditutup, shalatnya batal dan wajib 

mengulangnya. Namun, jika aurat mukhaffafah 

terbuka, shalatnya tidak batal.
18

 

4) Menurut Mazhab Hambali, perempuan boleh 

tampak aurat hanya wajah dan telapak tangan saja 

di luar ibadah, begitu juga dengan Mazhab Hanafi, 

yang dalam beberapa riwayat menyatakan bahwa 

perempuan merdeka hanya boleh menunjukkan 

wajah, tetapi secara keseluruhan Mazhab setuju 

bahwa seluruh tubuh perempuan adalah aurat, 

sehingga menutup aurat menjadi syarat sah nya 

sholat, 

Dari paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

aurat perempuan terbatas pada seluruh tubuhnya kecuali 

telapak tangan dan wajah. Oleh karena itu, sangat 

penting bagi perempuan muslimah yang bebas dan balig 

untuk menutup auratnya baik di dalam maupun di luar 

shalat. Selain itu, setiap perempuan muslimah harus 

menjaga dirinya dari fitnah yang disebabkan oleh 

perilaku dan ucapan mereka. 

Batas aurat perempuan berbeda-beda, perbedaanya 

tergantung pada dengan siapa perempuan tersebut 

berhadapan. Secara umum, perbedaan itu dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 
 

1) Aurat Perempuan Berhadapan dengan Allah 

Karena menutup aurat adalah syarat untuk 

keabsahan salat dan berhadapan langsung dengan 

Allah, perempuan harus menutup seluruh tubuhnya 

kecuali telapak tangan dan muka. 

Hal ini ditegaskan pula oleh hadis yang 

diriwayatkan dari „Aisyah  

                                                 
18 Ardiansyah. 265-266 
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ُالنَّبَُِّ صلىُاللهُعليوُوآلوُوسلمُقاَلَُُعَنُْعَائِشَةَُأَنَّ
مَارٍُ ُبِِِ ُلََُيَ قْبَلُُاللهُُصَلََةَُحَائِضٍُإِلََّ

Artinya: Dari Aisyah r.a dari Nabi Saw bersabda 

bahwa: Allah tidak menerima shalat 

wanita yang sudah (baligh) kecuali 

dengan memakai kerudung. (al-Khumur 

(kerudung)merupakan jamak dari khimar 

yang berarti sesuatu yang digunakan 

untuk menutupi kepala dan yang suka 

disebut oleh orang dengan sebutan 

mukena.
19

 

Hadis tersebut dijadikan sebagai dalil 

keawjiban menutup aurat saat akan hendak 

melaksanakan sholat khususnya bagi perempuan 

yang sudah haid (baligh), Kewajiban menutup 

aurat dalam shalat merupakan kewajiban yang 

sifatnya mutlak (harus). Artinya, hal itu tidak 

tergantung pada keadaan apakah orang tersebut 

shalat tanpa ada orang melihatnya, atau shalat 

dalam gelap gulita,sifatnya sama saja. 

 

2) Aurat Wanita dihadapan Mahramnya 
Dalam hal ini ulama berbeda pendapat 

mengenai batas aurat perempuan dihadapan 

mahramnya:   

a) Ulama Syafi‟iyah berpendapat bahwa 

kewajiban perempuan ketika berhadapan 

dengan mahramnya berada antara lutut dan 

pusat, serupa dengan kewajiban laki-laki atau 

perempuan ketika berhadapan dengan 

perempuan lain. 

b) al-Malikiah dan al-Hanabilah berpendapat 

bahwa kewajiban wanita saat berhadapan 

dengan pasangannya yang laki-laki mencakup 

                                                 
19 Abū Dāwud Sulaimān ibn al-Asy‟ats ibn Ishāq ibn Basyīr (w.275H), 

Sunan Abī Dāwud (Beirūt: al-Maktabah al-„Ashriyah, t.t.), Juz. 1, h. 173 
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seluruh tubuhnya, kecuali muka, kepala, leher, 

dan kedua kakinya.
20

 

ُعَبْدُُ ثَنِِ ُحَدَّ ُقاَلَ دٍ ُمَُُمَّ ُبْنُ ُاللَّوِ ُعَبْدُ ثَ نَا حَدَّ
ثَنُِِأبَوُُبَكْرُِ ثَنُِِشُعْبَةُُقاَلَُحَدَّ الصَّمَدُِقاَلَُحَدَّ
ُسَلَمَةَُيَ قُولُُدَخَلْتُُ عْتُُأبَاَ بْنُُحَفْصٍُقاَلَُسَِْ

ُعَائِشَُ ُعَلَى ُعَائِشَةَ ُوَأَخُو ُأَخُوىَاُأنَاَ ُفَسَأَلََاَ ةَ
ُفَدَعَتُْ ُوَسَلَّمَ ُعَلَيْوِ ُاللَّوُ ُصَلَّى ُالنَّبِِّ ُغُسْلِ عَنْ
ُعَلَىُ ُوَأفَاَضَتْ ُفاَغْتَسَلَتْ ُصَاعٍ ُمِنْ ُنََْوًا بإِِناَءٍ
نَ هَاُحِجَابٌُقاَلَُأبَوُُعَبْدُاللَّوُِ نَ نَاُوَبَ ي ْ رأَْسِهَاُوَبَ ي ْ

ُ ُوَبَ هْزٌ ُىَارُونَ ُبْنُ ُيزَيِدُ ُشُعْبَةَُقاَلَ ُعَنْ يُّ وَالُْْدِّ
ُقَدْرُِصَاعٍُ

Artinya:  Telah menceritakan kepada kami 

Abdullah bin Muhammad berkata, telah 

menceritakan kepadaku Abdush Shamad 

berkata telah menceritakan kepadaku 

Syu‟bah berkata, telah menceritakan 

kepadaku Abu Bakar bin Hafsh berkata, 

aku mendengar Abu Salamah berkata, “ 

Aku dan saudara Aisyah, lalu 

saudaranya bertanya tentang cara Nabi 

Saw mandi (dari janaabat). Aisyah lalu 

minta diambilkan satu bejana air setara 

dengan ukuran sha‟. Kemudian mandi 

dan menuangkan air ke kepalanya, 

sementara antara kami terhalang oleh 

hijab”. Abu Abdullah berkata, Yazid bin 

Harun dan Bahz dan Al Juddi 

                                                 
20 Umi Faridhoh, „Perempuan Adalah Aurat‟, UIN Syarif Hidayatullah 

Jakarta, 2016, 85. Hlm 29-30 
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menyebutkan dari Syu‟bah, “sekedar 

satu sha‟."(HR Bukhari)
21

 
 

 Adapun yang dimaksud mahromnya adalah 

: Suami, Ayah, Ayah suami, Putranya laki-laki, 

Putra suami, Saudara, Putra dari saudara, Putra dari 

saudari, Paman (saudara ayah) dan Paman (saudara 

ibu),Anak kecil yang belum mengetahui aurat, 

Budaknya, dan Laki-laki yang menyertainya, tetapi 

laki-laki tersebut tidak mempunyai kebutuhan lagi 

terhadap perempuan tersebut.
22

 

 

3) Aurat perempuan bukan dengan mahramnya 

Ulama telah sepakat bahwa menutup 

seluruh tubuh perempuan adalah wajib tidak halal 

dibuka apabila berhadapan dengan laki-laki 

(ajnabi). Allah memerintahkan kepada kaum 

perempuan untuk menutup auratnya, seperti yang 

dijelaskan pada hadis Riwayat Abu Daud sebagai 

berikut: 

ُأَبُِ ُبنِْتَ ُأَسْْاَءَ ُأَنَّ هَا، ُعَن ْ ُالُله ُرَضِيَ ُعَائِشَةَ عَنْ
بَكْرٍ،ُدَخَلَتُْعَلَىُرَسُولُِالِلهُصَلَّىُالُلهُعَلَيْوُِوَسَلَّمَُ
هَاُرَسُولُُالِلهُصَلَّىُ هَاُثيَِابٌُرقِاَقٌ،ُفَأَعْرَضَُعَن ْ وَعَلَي ْ

ُوَسَلَّمَُ ُعَلَيْوِ ُإِذَاُالُله ُالْمَرْأةََ ُإِنَّ ُأَسْْاَءُ، ُياَ ُوَقاَلَ: ،
ُ ُإِلََّ هَا ُمِن ْ ُيُ رَى ُأَنْ ُتَصْلُحْ ُلََْ ُالْمَحِيضَ بَ لَغَتِ

يْوُ]رواهُأبوُداوود[ ُىَذَاوَىَذَاُوَأَشَارَُإِلََُوَجْهِوُِوكََفَّ
Artinya:  Dari Aisyah r.a (diriwayatkan) bahwa 

Asma‟ binti Abu Bakar masuk ke 

tempat Rasulluah saw dengan memakai 

baju yang tipis, kemudian Rasulluah 

                                                 
21 Hadits ini diriwayatkan oleh Bukhari dalam Shahih Juz 1, h. 420, no 

hadits 243. 
22 Huzaemah Tahido Yanggo, Fikih Perempuan Kontemporer, h. 12 
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saw berpaling daripadanya dengan 

bersabda, hai Asma‟ sesungguhnya 

apanila wanita itu sudah sampai  masa 

haid, tidaklah boleh dilihat Sebagian 

tubuhnya kecuali ini dan ini. Beliau 

menunjuk kepada muka dan kedua 

telapak tangannya. (HR. Abu Dawud). 

 

Namun, permasalahan aurat masih terus 

dibahas, Ulama berbeda pendapat dalam 

menentukan apakah wajah, kedua telapak tangan 

dan kedua telapak kaki termasuk aurat atau tidak. 

Berikut ini beberpa pendapat para ulama :  

a) Wajah dan kedua telapak tangan, bukan aurat. 

Ini adalah pendapat mayoritas madzhab, 

antara lain: Imam Malik, Ibn Hazm dari 

golongan Zhahiriyah dan sebagian Syi‟ah 

Zaidiyah, Imam Syafi‟i dan Imam Ahmad 

dalam riwayat yang masyhur dari keduanya, 

Hanafiyah dan Syi‟ah Imamiyah dalam satu 

riwayat, para sahabat Nabi dan Tabi‟in (Ali, 

Ibn Abbas, Aisyah, „Atha, Mujahid, Al-Hasan, 

dll.). 

b) Menurut pendapat Ats-Tsauri dan Al-Muzani, 

Al-Hanafiah, dan Syi‟ah Imamiah dalam 

riwayat yang shahih menyebutkan bahwa 

wajah, kedua telapak tangan dan kedua 

telapak kaki termasuk aurat.
23

 

Salah satu kelapangan Islam, yaitu Dia 

membolehkan melihat yang sifatnya mendadak 

pada bagian yang seharusnya tidak boleh, seperti 

yang disebutkan dalam riwayat dibawah ini. : 

                                                 
23 Huzaemah Tahido Yanggo, Fikih Perempuan Kontemporer…, hlm. 13 
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ُ ول رس ُ ت ل أ س : ل ا ق ُ و ن ع ُ لله ا ُ ي رض ُ ر ري جَ ُ ن ع
ُ ةِ أَ جْ فَ ل ا ُ ر ظ ن ُ ن ع ُ م ل وس ُ و ي ل ع ُ لله ا ُ ى ل ص ُ لله ا

رك صَ بَ ُ رِف صْ ا ُ : ل ا ق ُف
Artinya: Dari Jarir bin Abdullah ia berkata, saya 

bertanya kepada Rasulluah tentang 

melihat dengan mendadak. Maka jawab 

Nabi, “Palingkanlah pandanganmu itu” 

(Riwayat Ahmad, Muslim, Abu Daud dan 

Turmudzi) Maksudnya, jangan kamu 

ulangi melihat untuk kedua kalinya. 
 

Berdasarkan penjelasan diatas kita tahu 

bahwa semua bagian tubuh yang tidak boleh dilihat 

adalah aurat.Jadi, itu harus ditutup dan haram 

untuk dibuka.
24

 

 

4) Aurat Perempuan dengan Non Muslim 

Aurat perempuan dengan non muslim yaitu 

seluruh badan terkecuali muka dan telapak tangan. 

Menurut Ar Raz dibolehkannya membuka kedua 

anggota tersebut karena ada suatu kepentingan, 

misallnya bekerja, mengambil ataupun 

memberikan sesuatu. Oleh karena itu, perempuan 

diharuskan untuk menutupi anggota yang tidak 

perlu dibuka, dan diberi rukhsah untuk membuka 

anggota yang biasanya terbuka dan diharuskan 

dibuka, karena Islam adalah agama yang toleran. 

Kemudian Allah menjelaskan dalam Al-

Qur‟an menyebutkan “Dan memelihara kemaluan 

mereka”. Artinya, katakanlah kepada orang-orang 

yang beriman agar memelihara aurat mereka. Bisa 

jadi yang dimaksud agar memelihara harga diri 

kesucian dan menjauhi segala sesuatu yang dapat 

                                                 
24 Ibrahim Kasir M, „Konsep Aurat Menurut Syari‟at‟, Jurnal Al-Qadau 

Aurat Dan Busana, 2 (2005),hlm 23. 
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mencemarkannya, seperti zina, pelecehan, kekjian 

dan semua bentuk kejahatan.
25

 

Oleh karena itu, Allah memerintahkan 

perempuan mukminah untuk memakai jilbab ketika 

keluar rumah agar mereka berbeda dengan 

perempuan kafir. Jilbab adalah pakaian yang lebar 

seperti baju kurung yang dipakai oleh wanita untuk 

menutupi badanya. Sebagian perempuan jahilyah 

menampakkan sebagian kecantikannya saat keluar 

rumah. Misalnya, dada, leher, dan rambut, 

sehingga mereka ini diganggu oleh laki-laki yang 

fasik yang suka bermain-main iseng. Ayat diatas 

kemudian turun memperintahkan perempuan 

mukminah untuk mengulurkan jilbabnya. Oleh 

karena itu, mereka dikenal secara lahiriah sebagai 

wanita yang terpelihara, atau afifah, yang tidak 

mungkin diganggu oleh orang-orang yang suka 

iseng atau munafik.
26

 

Berdasarkan ayat diatas memberikan alasan 

(illat) berupa perintahnya, karena kekhawatiran 

bahwa perempuan muslimah akan diganggu oleh 

orang-orang fasik dan menjadi perhatian orang-

orang yang iseng. Perempuan yang suka 

memperlihatkan perhiasannya, berjalan dengan 

penuh gaya, dan berbicara dengan cara yang 

dibuat-buat, seringkali menarik perhatian laki-laki 

dan menarik perhatian orang-orang yang suka 

iseng.  
 

5) Aurat Wanita Ketika Sendirian 

   

ثَ ناَُ ُحَدَّ ُو ُح ُأَبِ ثَ نَا ُحَدَّ ُمَسْلَمَةَ ُبْنُ ُاللَّوِ ُعَبْدُ ثَ نَا حَدَّ
ُعَنُْ ُحَكِيمٍ ُبْنِ ُبَ هْزِ ُعَنْ ُنََْوَهُ ُيََْيََ ثَ نَا ُحَدَّ ارٍ ُبَشَّ ابْنُ

                                                 
25 Ibrahim Kasir M. hlm 24 
26 Abdul Halim Abu Syuqqah,Kebebasan Wanita (Jakarta: Gema Insani 

Press,1997), hlm.. 57 
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ُرَُ ُياَ ُقُ لْتُ ُقاَلَ هِ ُجَدِّ ُعَنْ ُمَاُأبَيِوِ ُعَوْراَتُ نَا ُاللَّوِ سُولَ
ُمِنُْ ُإِلََّ ُعَوْرَتَكَ ُاحْفَظْ ُقاَلَ ُنَذَرُ ُوَمَا هَا ُمِن ْ نأَْتِ
زَوْجَتِكَُأوَُْمَاُمَلَكَتُْيَيِنُكَُقاَلَُقُ لْتُُياَُرَسُولَُاللَّوُِ
ُاسْتَطعَْتَُ ُإِنْ ُقاَلَ ُبَ عْضٍ ُفِ ُبَ عْضُهُمْ ُالْقَوْمُ كَُانَ إِذَا

ُيَ رَيَ ن َّهَُ ُلََ ُرَسُولَُأَنْ ُياَ ُقُ لْتُ ُقاَلَ هَا ُيَ رَيَ ن َّ ُفَلََ ُأَحَدٌ ا
ُيُسْتَحْيَاُ ُأَنْ ُأَحَقُّ ُاللَّوُ ُقاَلَ ُخَاليًِا ُأَحَدُناَ كَُانَ ُإِذَا اللَّوِ

 مِنْوُُمِنُْالنَّاسُِ
Artinya: Telah menceritakan kepada Abdullah bin 

Maslamah berkata, telah menceritakan 

kepada kami bapakku. (dalam jalur lain 

disebutkan) Telah menceritakan kepada 

kami Ibnu Basysyar berkata, telah 

menceritakan kepada kami Yahya 

sebagiamana dalam riwayatnya, dari Bahz 

bin Hakim dari bapaknya dari kakeknya 

ia berkata, “Aku bertanya, “Wahai 

Rasulluah, tentang aurat kami, siapakah 

yang boleh kami perlihatkan dan siapa 

yang tidak boleh?” beliau menjawab: 

“Jagalah auratmu kecuali kepada istri atau 

budak yang kamu miliki.” Ia berkata, 

"Aku bertanya , “Wahai Rasulluah, 

bagimana dengan suatu kaum slaing 

bercampur melihat aura tantara satu 

dengan yang lain?” beliau menjawab: 

“Jika kamu mampu, maka jangan sampai 

ada seorang pun yang melihatnya." Ia 

berkata, “Aku bertanya,”Wahai 

Rasulluah, bagaimana jika salah seorang 

dari kami sedang sendiri?” beliau 

menjawab, “ Allah lebih berhak  untuk 
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kamu malu darinya dari pada 

manusia."(HR Abu Daud).
27

 

 

d. Hukum Menutup Aurat 

Hukum menutup aurat bagi umat Islam hukumnya 

wajib, jika dilaksanakan akan mendapat pahala dan 

jika tidak dilakukan maka akan menuai dosa. Menutup 

aurat wajib bagi laki-laki maupun perempuan yang 

telah baligh. Bagi anak-anak dapat dibiasakan untuk 

menutup aurat sejak kecil sehingga menjadi kebiasaan 

saat mereka dewasa. Tidak hanya harus menutup aurat 

saat shalat saja, tetapi juga di mana saja ketika 

bertemu dengan lawan jenis, baik laki-laki maupun 

perempuan, Menutup aurat tidak hanya merupakan 

kewajiban hukum bagi umat Islam, tetapi juga untuk 

mencegah tindakan kriminal, perbuatan maksiat, 

pemerkosaan, dan perzinahan.  

Pembicaraan masalah „aurat selalu saja mengacu 

kepada dua ayat Alquran yaitu AS. An-Nur ayat 31 

dan Al-Ahzab ayat 59. Di samping ayat-ayat lain dan 

sejumlah hadits Rasulullah Saw. Dua ayat yang 

dimaksud sebagai berikut : 

 

                 

              

              

Artinya: Dan janganlah merek menampakkan 

perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak 

dari padanya, hendaklah mereka 

menutupkan kain kerudung kedadanya, dan 

janganlah menampakkan perhiasannya 

                                                 
27 Imam Abu Daud, Sunan Abu Daud Versi Al-Alamiyah, Kitab 

Pemandian Umum, Bab Penjelasan Tentang Bertelanjang, no hadits 3501. 
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kecuali kepada suami mereka atau ayah 

mereka, atau ayah suami mereka, . . .
28

 

 

                    

                     

               

Artinya:  Hai Nabi, katakanlah kepada istri-istrimu, 

anak-anak perempuanmu, orang mukmin : 

Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya 

ke seluruh tubuh mereka. Yang demikian 

supaya mereka lebih mudah dikenal, 

karena itu mereka tidak mudah diganggu. 

Dan Allah adalah Maha Pengampun lagi 

Maha penyayang.
29

 
 

Selain penjelasan ayat Al-Qur‟an diatas 

dijelaskan pula dalam hadis riwayat Abu Daud : 

مَارٍُ بِِِ  لََُيَ قْبَلُُاللهُصَلََةَُحَائِضٍُإِلََُّ
Artinya : Allah tidak menerima shalay wanita haid 

kecuali menggunakan kerudung (H.R. Abu 

Daud) 
 

Maksud dari haid dalam ayat diatas artinya, 

shalat perempuan yang sudah baligh tidak akan 

diterima Allah kecuali degan mengenakan kerudung 

yang menutupi seluruh kepalanya. Jumhur ulama 

sepakat bahwa hukum menutup aurat dihadapan orang 

lain dan saat shalat adalah wajib meskipun aturan 

aurat berbeda-beda. Tergantung dari jenis kelamin, 

umur, serta status muhrim dan bukan muhrim.
30

  

 

                                                 
28 Al-Qur‟an terjemahan surah An-Nur ayat 31 
29 Al-Qur‟an terjemahan surah Al-Ahzab ayat 59 
30 Toniadi.32 
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Oleh sebab itu, para ulama telah sepakat 

mengatakan bahwa menutup aurat merupakan 

kewajiban bagi perempuan dalam ajaran Islam.
31

 

Ketika sesuatu sudah diwajibkan tentunya harus 

dikerjakan, dan sebaliknya jika tidak dikeerjakan maka 

akan menuai dosa. Sebagaimana telah diuraikan di 

atas tentang perintah menutup aurat terhadap 

perempuan Ketika hendak bertemu dengan yang 

bukan mahramnya. 

Bisa dikatakan bahwa tujuan menutup aurat 

adalah untuk melindungi perempuan dari fitnah dan 

memberikan rasa aman bagi mereka. Selain itu dapat 

memudahkan perempuan untuk hidup bermasyarakat 

karena jika kita menutup aurat, maka tidak perlu 

khawatir untuk bisa berinteraksi dengan orang 

banyak.
32

 Islam juga dapat berfungsi sebagai sistem 

aturan yang mencegah fitnah di antara laki-laki dan 

perempuan. Misalnya, Islam melarang setiap tingkah 

laku yang dapat membuat laki-laki tergoda oleh 

wanita, sehingga melarang wanita menampakkan 

perhiasannya dan aurat mereka, Islam melarang wanita 

menampakkan perhiasan dengan cara apapun. Dalam 

hadis riwayat Muslim, Rasulullah Saw, bersabda : 

ُىُرَيْ رَةَُرَضِيَُاللهُُعَنْوُُقاَلَ:ُقاَلَُرَسُوْلُُالِلهُصَلَّىُ عَنُْأَبِْ
ُقَ وْمٌُ ُلََُْأرََهَُاَ: ُالنَّارِ ُأَىْلِ ُمِنْ فَانِ ُصِن ْ :ُ ُوَسَلَّمَ ُعَلَيْوِ الُله

ُسِيَاطٌُُ ُوَنِسَاءٌُُمَعَهُمْ ُالنَّاسَ، ُبِِاَ ُيَضْربُِ وْنَ ُالْبَ قَرِ كَأَذْناَبِ
كَُأَسْنِمَةُِ ُرُؤُوْسُهُنَّ ُمَائِلََتٌ، ُمُُيِْلََتٌ ُعَاريِاَتٌ كَاسِيَاتٌ
ُ ُوَإِنَّ ُريََِْهَا، دْنَ ُيََِ ُوَلََ ُالْْنََّةَ ُيَدْخُلْنَ ُلََ ُالْمَائلَِةِ، الْبُخْتِ

كَُُ رَةِ ُذَاُوكََذَاريََِْهَاُليَُ وْجَدُُمِنُْمَسِي ْ
                                                 

31Yanggo, Fikih Perempuan Kontemporer, h. 14-15. 
32 Toniadi. „Batas Aurat Wanita‟, UIN Ar-Raniry Banda Aceh,2017 hlm. 

37 



31 

 

Artinya:  Dari Abu Hurairah r.a, ia berkata, Rasulluah 

Saw bersabda : ada dua golongan penghuni 

neraka, yang belum pernah aku lihat yaitu 

(1) Suatu kaum yang memegang cambuk 

seperti ekor sapi. Mereka mencambuk 

manusia dengannya. Dan (2) wanita-wanita 

yang berpakaian tetapi telanjang, ia berjalan 

berlenggak lenggok menggoyangkan (bahu 

dan punggungnya) dan rambutnya (disasak) 

seperti punuk unta yang condong. Mereka 

tidak akan masuk Surga dan tidak akan 

mencium aroma Surga, padahal 

sesungguhnya aroma Surga itu tercium 

sejauh perjalanan sekian dan sekian.(H.R 

Muslim)
33

 
 

Dengan demikian, larangan Islam terhadap 

orang-orang yang menampakkan aurat sangatlah jelas. 

Mereka yang tidak mengikuti perintah Allah akan 

diazab dengan azab yang pedih di hari pembalasan. 

Hadis di atas memiliki makna redaksi yang jelas dan 

mudah dipahami, menunjukkan bahwa ketika sesuatu 

telah diwajibkan oleh Allah, maka ganjaran bagi 

mereka dan jika tidak dilakukan juga sudah dijelaskan 

didalam hadis tersebut.  

Dalam buku Fiqih Wanita, menutup aurat 

hukumnya wajib berlaku bagi perempuan yang masih 

muda yakni yang telah tiba masa haidnya hingga 

terhenti haidnya. Sedangkan perempuan yang telah 

melampaui masa ini mendapatkan keringanan hukum. 

Dijelaskan dalam Firman Allah Swt sebagai berikut: 

                     

             

                                                 
33 Takhrij hadis, jawamiul kaliim, Hadis Riwayat Muslim No.2128, diakses 

pada 13 November 2023 
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                   

    

Artinya: Dan perempuan-perempuan yang telah 

terhenti (dari haid dan mengandung) yang 

tiada ingin kawin (lagi), tiadalah atas mereka 

dosa menanggalkan pakaian mereka dengan 

tidak (bermaksud) menampakkan perrhiasan 

dan berlaku sopan adalah lebih baik bagi 

mereka. Dan Allah maha mendengar lagi 

maha bijaksana.
34

 

 

Berdasarkan ayat di atas, pengecualian di atas 

tampaknya disebabkan oleh fakta bahwa gairah dan 

daya tarik seksual pada perempuan usia lanjut sangat 

rendah. Sementara, faktor seksual tersebut justru 

merupakan dasar bagi perintah menutup aurat sebagai 

diuraikan dalam pembahasan di atas. Dengan 

demikian, dari pemaparan di atas pada bab ini, 

diketahui bahwa hadis perempuan adalah aurat ini 

menunjukkan bahwa seluruh tubuh perempuan adalah 

aurat, tetapi hadis ini adalah hadis umum yang di nuqil 

(takhsis) dengan keterangan-keterangan batasan aurat 

perempuan di atas, dan merupakan kewajiban bagi 

perempuan untuk menjaga kehormatan dan kesucian 

dirinya ketika hendak pergi bertemu dengan orang lain 

yang bukan mahramnya. 

 

e. Tujuan Menutup Aurat 

Menutup Aurat adalah suatu keharusan, 

Adapun menutup aurat yang baik adalah dengan 

mengenakan pakian yang tidak memperlihatkan lekuk 

tubuhnya, bentuk tubuhnya yang menarik perhatian 

bagi lawan jenisnya, tidak tembus pandang, desainnya 

                                                 
34 Al-Qur‟an terjemahan surah An Nur 60 
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tidak menarik perhatian orang lain, dan yang paling 

penting adalah nyaman digunakan.
35

 

Beberapa kegunaan, kelebihan, fungsi,tujuan 

kebaikan, yang bisa didapatkan dari menutup aurat 

adalah: 

1) Menghindarkan diri dari dosa akibat mengumbar 

aurat 

Salah satu alasan mengapa banyak wanita 

masuk neraka adalah karena mereka tidak menutup 

aurat mereka di mata orang yang bukan mahram 

mereka. Allah melarang kita membuka aurat, 

apalagi mengumbar-ngumbarkan aurat, karena 

akibatnya dapat menimbulkan hal yang sangat 

buruk. 

2) Menghindarkan dari tuduhan fitnah 

Wanita yang suka membuka aurat nya secara 

terang-terangan dapat dituduh sebagai wanita 

nakal, pelacur, cewe penggoda, wanita murahan, 

tukang rebut suami orang, dan lain-lain. Oleh 

karena itu, hindari memakai pakaian yang 

memperlihatkan bagian tubuh seperti pakaian tipis 

(transparan) dan pakaian ketat yang membentuk 

tubuh karena hal itu dapat merangsang lawan jenis 

dan meredam berbagai fitnaan. 

3) Mencegah timbulnya hawa nafsu 

Secalral umum la lki-la lki bialsa l bialsa lnya l mudalh 

teralngsa lng melihalt wa lnital mema lka li pa lka lia ln keta lt, 

modis, celalnal pendek a lta lu keta lt, rok mini keta lt, 

ralmbut di gebya lr, ma lkeup seksi, daln lalin-la lin. 

Ba lnya lk la lki-la lki ya lng ingin menzina lhi walnital 

seperti itu, balik secalral pa lksa laln ma lupun talnpal 

pa lksa laln. 

4) Menunjukka ln diri sebalga li perempualn ya lng ba lik 

Menutup aluralt  denga ln balik daln benalr bisal 

menunjukka ln identitals seora lng perempua ln, alpa lka lh 

perempualn itu wa lnital ba lik-ba lik a ltalu seballiknya l 

(mura lhaln). Ditalmba lh lalgi denga ln perilalku ya lng 

                                                 
35 Ninla Elmawati Falabiba and others, „Menutup Aurat Menurut Syariat 

Islam‟, Paper Knowledge . Toward a Media History of Documents, 5.2 (2014), 27. 
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ba lik da ln sopaln ma lka l tida lk mungkin a lda l oralng 

ya lng menga lta lka ln kita l sebalga li perempualn 

mura lha ln.
36

 

5) Melindungi tubuh dalri lingkunga ln 

Sa llalh saltu ma lnfala lt dalri menutup alura lt aldallalh 

tubuh bisal terhindalr dalri palna lsnya l sinalr UV, 

terhindalr dalri kedinginaln sala lt musim dingin daln 

tentunya l debu daln kotoraln tidalk muda lh menempel 

pa ldal tubuh sehingga l kebersihaln tubuh ma lsih bisal 

terjalga l 

6) Mencega lh ralsal cemburu terha ldalp palsa lnga ln 

Seoralng perempua ln ya lng sudalh menika lh 

Ketikal henda lk kelualr ruma lh halrus memintal izin 

kepa lda l sualmi Ha ll ini dikua ltka ln denga ln salbdal 

Ra lsul, "Walnital malnal saljal yalng kelualr dalri 

rumalhnyal talnpal seizin sualmi, malkal palral mallalikalt 

melalkna lti dirinyal hinggal ial kemballi (lalgi ke 

rumalhnyal)." Pa lral Muslima lh ya lng ingin kelua lr 

ruma lh untuk menyelesalika ln urusalnnya l, diwaljibkaln 

untuk mengguna lka ln pa lka lia ln ya lng da lpa lt menutup 

a luraltnya l. Hall ini untuk menghindalrka ln a luraltnya l 

dilihalt oleh non-ma lhra lm da ln menghinda lri ralsa l 

cemburu terhaldalp palsa lnga lnnya l. Ha ll ini jugal untuk 

menjalga l ke horma lta ln dalri salng Muslima lh itu 

sendiri. 

7) Melindungi diri dalri Tindalka ln kejalhalta ln 

Perempua ln ya lng tida lk menutup a luraltnya l 

dengaln benalr bialsalnya l ya lng pa lling sering menjaldi 

korba ln pemerkosa laln da ln tindalka ln krimina ll 

lalinnya l, seperti peralmpokaln, penjalmbretaln, 

hipnotis, daln lalin-la lin, kalrena l mereka l mena lmpalka ln 

a luralt daln perhialsalnnya l sehingga l memicu a ldalnya l 

tidalka ln kejalha ltaln daln criminall. Jika l di balndingka ln 

dengaln wa lnital bercaldalr/menutup aluralt ma lka l pa lral 

penjalhalt tidalk a lka ln tertalrik terhaldalp mereka l ka lrena l 

di ma lta l penjalhalt penalmpilalnnya l ya lng misterius 

membua lt mereka l enggaln menjalhaltinnyal. 

 

                                                 
36 Ninla Elmawati Falabiba and others. 28-29 
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8) Menutupi alib daln ralhalsial ya lng a ldal pa ldal diri kital 

Kital dalpa lt menutupi calca lt palda l tubuh altalu 

kulit kital dengaln palka lia ln tertutup sehingga l tidalk 

a ldal ya lng ta lhu balhwa l kita l memilikinya l. Seballiknya l 

jikal kital mena lmpa lka ln tubuh ma lka l a lka ln terlihalt 

jelals dalri kecalcaltaln tubuh tersebut. Seba lga li alga lma l 

ya lng sempurna l, Isla lm menga lnjurka ln pengikutnya l 

untuk melalkuka ln 'iffa lh, menjalga l kesucia ln diri dalri 

perbualta ln ya lng hina l da ln ma lksia lt, daln 

menga lnjurka ln alkhla lk ya lng mulia l. Isla lm jugal 

mengha lralmkaln jalba ltaln talnga ln a lntalral lalki-la lki da ln 

perempualn a ljnalbi (bukaln ma lhra lm a ltalu buka ln 

isterinya l) daln menyentuhnya l.
37

 

 

f. Syalralt-syalralt Menutup Aluralt 

Menutup aluralt memiliki stalndalr kewaljibaln 

ya lng ha lrus diperhaltikaln, salla lh saltunya l ya litu dallalm 

memilih penutup aluralt (pa lka lialn). Pemilihaln palkia ln 

busalna l Muslima lh ya lng ba lik merupa lka ln penga lma lla ln 

a lkhla lk terhaldalp diri sendiri ya litu mengha lrga li ma lrta lbalt 

diri sendiri. A ldalpun sya lralt-sya lra lt menutup aluralt 

a ldallalh : 

1) Hendalknya l menutup baldaln dalri semua l sisi  

2) Buka ln berfungsi sebalga li perhialsaln.  

3) Kalinnya l halrus teball (tidalk boleh tipis/tralnspalraln) 

ُبْنُُ ُوَمُؤَمَّلُ ، ُالْْنَْطاَكِيُّ كَُعْبٍ ُبْنُ ُيَ عْقُوبُ ثَ نَا حَدَّ
ُبْنُِ ُسَعِيدِ ُعَنْ ُالْوَليِدُ، ثَ نَا ُحَدَّ ُقاَلََ: ُالَْْرَّانُِّ، الْفَضْلِ
ُدُرَيْكٍ:ُ ُبْنُ ُيَ عْقُوبُ ُقاَلَ ُخَالِدٍ، ُعَنْ ُقَ تَادَةَ، ُعَنْ بَشِيٍر،

ُا ُرَضِيَ ُعَائِشَةَ ُبَكْرٍُعَنْ ُأَبِ ُبنِْتَ ُأَسْْاَءَ ُأَنَّ هَا: ُعَن ْ للَّوُ
ُاللَّوُِ ُرَسُولِ ُعَلَى ُفَأَعْرَضَُ  دَخَلَتْ ُرقِاَقٌ، ُثيَِابٌ هَا وَعَلَي ْ

ُاللَّوُِ ُرَسُولُ هَا ُبَ لَغَتُِ عَن ْ ُإِذَا ُالْمَرْأةََ ُإِنَّ ُأَسْْاَءُ ُياَ "ُ وَقاَلَ:
                                                 

37 Ninla Elmawati Falabiba and others. 30-31 
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ُإِلََُّ هَا ُمِن ْ ُيُ رَى ُأَنْ ُتَصْلُحْ ُلََْ ُوَىَذَا،ُُالْمَحِيضَ ىَذَا
ُمُرْسَلٌُ ُىَذَا ُدَاوُد: ُأبَوُ ُقاَلَ ،"ُ يْوِ ُوكََفَّ ُوَجْهِوِ ُإِلََ وَأَشَارَ

هَاُ يدُْركُِْعَائِشَةَُرَضِيَُاللَّوُُعَن ْ ُخَالِدُُبْنُُدُرَيْكٍُلََُْ
Alrtinyal:  Telalh menceritalka ln kepa lda l ka lmi Ya l‟qub bin 

Kal‟alb all-Alntha lk da ln Mualmma ll Ibnul Faldhl 

a ll Ha lrralni kedua lnya l berka ltal: telalh 

menceritalka ln kepa ldal ka lmi All Wallid dalri 

Sa l‟id bin Balsyir da lri Qaltalda lh dalri Khalli 

berka ltal: Yal‟qub bin Dura lik berka ltal da lri 

Alisya lh r.al balhwa l Alsma l binti Albu Ba lkr 

ma lsuk menemui Ra lsullua lh Salw denga ln 

mengena lka ln ka lin ya lng tipis, ma lka l Ra lsullualh 

Sa lw pun berpalling dalrinyal. Belialu bersalbdal: 

“Walhali Alsma l, sesungguhnya l seoralng wa lnital 

jikal telalh balligh tidalk boleh terlihalt dalrinya l 

kecua lli ini daln ini, belialu menunjuk wa ljalh 

da ln kedua l telalpa lk ta lnga lnnya l. Albu Da lwud 

berka ltal, " Ini ha ldits mursall. Khallid bin 

Duralik belum pernalh bertemu denga ln 

'Alisya lh raldlialllalhu'a lnha l (HR Albu Da lud)
38

 

4) Ha lrus longga lr, tidalk boleh ketalt ka lrenal dalpa lt 

mengga lmbalrka ln bentuk lekuk tubuhnya l.  

5) Tidalk menyerupa li palka lia ln lalki-la lki, da ln seballiknya l 

ُرَسُولُُ ُلَعَنَ ُقاَلَ: هُمَا ُعَن ْ ُاللَّوُ ُرَضِيَ ُعَبَّاسٍ ُابْنِ عَنِ
ُالرِّجَالُِ ُمِنَ تَشَبِّهِيَن

ُ
ُالم ُوَسَلَّمَ ُعَلَيْوِ ُالُله ُصَلَّى اللَّوِ

هَاتُِمِنَُالنِّسَاءُِباِلرِّجَالُِ نِّسَاءِ،باِل تَشَب ِّ
ُ

ُوَالم
Da lri Ibnu Albba ls r.al, dial berka ltal “RRa lsullualh Salw 

mela lkna lt la lki-la lki ya lng menyerupali wa lnital da ln 

wa lnital menyerupa li lalki-la lki.” (HR. All-Bukhâri)
39

 

                                                 
38 Sunan Abu Daud, Versi Al-Alamiyah, Kitab pakaian, Bab Perhiasan 

yang boleh ditampakkan oleh wanita, no hadits 3580. 
39 HR. Al-Bukhâri, no. 5885; Abu Dawud, no. 4097; Tirmidzi, no. 2991 
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6) Buka ln Libals Syuhroh (pa lka lialn untuk mencalri 

populalritals).
40

 

ثَ ناَُ ثَ نَاُأبَوُُعَوَانةََُُوُحَدَّ دُُبْنُُعِيسَىُحَدَّ ثَ نَاُمَُُمَّ حَدَّ
ُبْنُِ ُعُثْمَانَ ُعَنْ ُشَريِكٍ ُعَنْ ُعِيسَى ُابْنَ ُيَ عْنِِ دٌ مَُُمَّ
ُقاَلَُ ُعُمَرَ ُابْنِ ُعَنْ امِيِّ ُالشَّ ُالْمُهَاجِرِ ُعَنْ ُزُرْعَةَ أَبِ

ُ ُحَدِيثِ ُشُهْرةٍَُفِ ُثَ وْبَ ُلبَِسَ ُمَنْ ُقاَلَ ُيَ رْفَ عُوُ شَريِكٍ
ُعَوَانةََُ ُأَبِ ُعَنْ ُزاَدَ ُمِثْ لَوُ ُثَ وْباً ُالْقِيَامَةِ ُيَ وْمَ ُاللَّوُ ألَْبَسَوُ
ُعَوَانةََُ ُأبَوُ ثَ نَا ُحَدَّ دٌ ُمُسَدَّ ثَ نَا ُحَدَّ ُالنَّارُ ُفِيوِ بُ ثَُُُّتُ لَهَّ

ُثَ وْبَُمَذَلَّةٍُ قاَلَُ
Telalh menceritalka ln kepa lda l ka lmi Muhalmmald bin 

Isa l berka lta l, telalh mencerita lka ln kepa lda l ka lmi Albu 

Alwa lna lh (dallalm jallur lalin disebutka ln)  Telalh 

menceritalka ln kepa ldal ka lmi Muhalmma ld ya litu Ibnu 

Isa l da lri (Sya lrik) dalri Utsma ln bin Albu Zur‟alh da lri 

Muhaljir Alsy Sya lmi da lri Ibnu Uma lr peralwi berka ltal 

: dallalm ha ldis Sya lrik ya lng ial ma lrfu‟kaln ia l berkaltal, 

“Balralngsialpa l mema lka li ba lju kemewa lha ln (ka lrenal 

ingin dipuji), ma lka l pa ldal ha lri kialma lt Alllalh alka ln 

mengena lka ln ba lju semisall. Ia l mena lmba lhka ln da lri 

Alwa lna lh, “ lallu dilalhalb oleh alpi neralka l” Telalh 

menceritalka ln kepa lda l ka lmi Musa lddald berka ltal, 

telalh mencritalka ln kepda l ka lmi Albu Alwa lna lh ia l 

berka ltal, “ yalitu balju kekinia ln”."
41

 
 

Na lmun, perlu ditekalnka ln ba lhwal Isla lm tida lk 

pernalh menentukaln jenis pa lka lialn tertentu alka ln tetalpi 

ha lnya l meletalkka ln prinsip-prinsip dalsalr dallalm a lturaln 

berpalka lialn daln memerinta lhka ln setialp wa lnital untuk 

mema ltuhinya l. Denga ln demikia ln, a lpalbilal seoralng 

                                                 
40 Syekh Muhammad Nashiruddin Albani, Jilbab Wanita Muslimah, (Solo: 

At-Tibyan, 2016), h. 143 
41 H.R Abu Daud no 3511 
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wa lnital memperha ltikaln sya lralt-sya lra lt ketentua ln 

menutup aluralt dengaln benalr ma lka l mereka l a lka ln 

mengena lka ln pa lka lia ln ya lng sesuali denga ln sya lri'a lt, 

talnpa l memperma lsa lla lhka ln bentuk, jalhitaln, a ltalu a lspek 

lalin dalri palka lia ln tersebut. 

 

g. Hikmalh Menutup Aluralt 

Semual a ljalraln Islalm mempunya li tujualn untuk 

tujualn tertentu, terma lsuk da llalm ha ll menutup a luralt. 

Hikma lh dalri menutup aluralt aldallalh a lga lr terhindalr dalri 

fitnalh kehidupaln, fitnalh kehidupaln merupa lka ln salla lh 

saltu hikma lh ya lng pa lling signifika ln. Fitnalh utalma l 

terkalit denga ln aluralt ini iallalh pelecehaln seksuall di lualr 

nika lh, ya lng tentu saljal merusalk ma lrtalba lt walnital daln 

merusa lk kemurnia ln keturuna lnnya l.
42

 

Selalin itu, palka lialn ya lng menutup aluralt 

meningka ltka ln kehorma lta ln terhalda lp perempua ln ka lrena l 

memungkinka ln kita l untuk membeda lka ln ma lna l 

perempualn ya lng terhorma lt da ln ya lng tidalk terhorma lt. 

Menutup aluralt juga l mempunya li ba lnya lk ma lnfa la lt dalri 

sudut Kesehalta ln jalsma lni, ba lhka ln dalri sudut ekonomi 

teralsa l lebih hema lt. Balnya lk seka lli muncul pertalnya la ln 

mengena li balga lima lna l menutup aluralt daln memilih 

busalna l ya lng sesua li dengaln sya lrialt islalm? Sebenalrnya l, 

a lga lma l Isla lm tida lk pernalh meneta lpka ln a lturaln khusus 

untuk busalna l ya lng diguna lka ln untuk menutup a luralt. 

Menurut hukum islalm pa lka lialn halrus menutup balgia ln 

tubuh ya lng terma lsuk dalla lm ka ltegori aluralt, ka lrena l 

pa lka lialn  berfungsi sebalga li penutup aluralt, palka lia ln 

tidalk boleh terlallu ketalt alta lu tipis kalrenal dalpa lt 

menimbulka ln bentuk altalu walrnal a luralt yalng 

ditutupinya l. Menurut Salyyid Sa lbiq, ya lng pa lling 

penting a lda llalh menutup a luralt, meskipun ukura ln 

pa lka lialn itu halnya l sa lmpa li menutup baltals aluralt saljal.
43

 

Denga ln demikia ln, uralialn di altals menunjukka ln 

ba lhwal seoralng wa lnital memiliki kebebalsa ln untuk 

memilih ga lya l pa lka lia lnnya l sesuali dengaln kebuda lya la ln 

                                                 
42 Muhammad Sudirman Sesse,h. 325. 
43 Muhammad Sudirman Sesse.h.326 
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da ln tingka lt peralda lbaln komunita lsnya l, alsallka ln mereka l 

tidalk menyimpa lng da lri prinsip-prinsip dalsalr ya lng 

ditetalpka ln oleh sya lrialt. Oleh ka lrenal itu, walnita l 

muslima lh Indonesial dalpalt membua lt desalin busalna l 

ya lng sesua li denga ln budalya l da ln traldisi Indonesial. 

Na lmun, tetalp memperta lhalnka ln prinsip menutup a luralt, 

sehingga l busalnal ya lng dikena lkka ln memberi kesaln 

keislalma ln da ln keindonesiala ln. 

Alda lpun hikma lh menutup a luralt balgi la lki-la lki 

da ln perempua ln alda llalh: 

1) Terpelihalral kema llua ln ya lng merupa lka ln tempa lt 

terjaldinya l keberlalngsunga ln perkemba lngbia lka ln 

ma lnusia l. Yalng na lntinya l alka ln direallisalsikaln 

mela llui pernika lhaln ya lng sa lh.  

2) Terhindalr dalri kema lksia ltaln ya lng bera lsall da lri calral 

berpalka lialn. Ha ll ini mencega lh pa lndalnga ln ya lng 

menimbulka ln sya lhwa lt ka lum la lki-la lki da ln 

seballiknya l, di ma lna l ka lum perempua ln melihalt 

lalki-la lki sebalga li ga lnggua ln daln pelecehaln 

terhalda lp perempua ln. Mengguna lka ln pa lka lia ln ya lng 

sesuali denga ln alga lma l merupa lka ln keha lrusaln 

da llalm ma lsya lra lka lt ya lng selallu berinteralksi 

dengaln oralng ba lnya lk.
44

 

3) Pa lka lialn la lki-la lki tida lk menyerupa li palka lialn 

perempualn da ln seballiknya l, palka lia ln perempua ln 

tidalk menyerupa li palka lialn lalki-la lki. Pengguna la ln 

jilbalb paldal perempualn juga l merupa lka ln bentuk 

pembeda la ln alntalral lalki-la lki daln perempualn 

berdalsalrka ln fitralh mereka l daln peraln mereka l 

ma lsing-ma lsing da lla lm ma lsya lralka lt.
45

 

4) Tidalk menyerupa li palka lialn non muslim, 

ma lksudnya l ia llalh merupalka ln bentuk identitals kital 

sebalga li muslim. Identitals berdalsalrka ln pa ldal 

perintalh alga lma l ya lng ha lrus dilalksa lna lka ln. 

5) Pengguna la ln jilbalb balgi perempua ln alka ln 

berdalmpalk positif balgi perempua ln lalinnyal, 

                                                 
44 Toniadi. 38 
45 Arafah, „Jilbab: Identitas Perempuan Muslimah Dan Tren Busana‟, 

Mimikri, 5.1 (2019), hlm 35. 
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da lmpalknya l ya litu untuk memberika ln contoh 

seka lligus menga ljalrka ln kepa ldal ora lng ya lng suda lh 

ba lligh a ltalu ibu kepalda l alna lk-a lna lk mereka l untuk 

mengena lka ln palka lia ln ya lng menutupi aluralt daln 

untuk menga ljalrka ln a lga lma l sejalk dini. 

6) Terhindalr dalri fitnalh da ln memberika ln ra lsal a lma ln, 

ya litu semua l oralng da lpa lt bergeralk beba ls talnpal 

talkut a lda l ya lng a lka ln mencelalka li a ltalu memfitnalh 

mereka l dengaln sega llal keburuka ln. 

7) Perempua ln ya lng mengguna lka ln pa lka lia ln ya lng 

menutupi aluraltnya l secalral sempurnal turut sertal 

memba lntu lalki-la lki menjalga l pa lnda lnga lnnya l 

sehingga l tidalk a lka ln menimbulka ln halwa l nalfsu. 

8) Sebalga li bukti balhwa l insaln ya lng mencintali 

a lga lma l, penalmba lh nilali-nila li spirituall dallalm diri. 

Jika l kital lihalt hikma lh ma lnfala lt menutup aluralt 

ya lng disebutkaln di altals, ma lka l tidalk a lda l alla lsaln balgi 

uma lt Isla lm untuk tidalk mengena lka ln pa lka lia ln ya lng 

menutupi seluruh tubuh mereka l. Selalin menjaldi 

perintalh Alllalh SWT, juga l memiliki ma lnfa la lt ya lng 

da lpalt diterima l da lri mengikutinyal dengaln benalr. Pa lda l 

a lkhirnya l, individu ma lnusial sendiri yalng a lka ln 

mera lsa lka ln ma lnfa la lt mengikuti perintalh a lga lma l dengaln 

ba lik daln benalr. 

 

3. Ilmu Mal’alnil Haldis 

a. Pengertialn Ilmu Mal’alnil Haldis 

Mal‟alnil haldis terdiri dalri dual ka lta l ya lkni 

ma l‟a lnil daln ha ldis. Mal‟alnil beralsall da lri balhalsal Alra lb 

ya lkni ( ِمعان) Kaltal ma l‟alni merupa lka ln jalma lk da lri ka lta l 

ma l‟nal (َّمعن). Secalral balha lsal (lughalh) ka ltal ma l‟a lni 

mempunya li a lrti ma lkna l a lta lu a lrti. Mal'a lnil haldis alda llalh 

ilmu ya lng mempela ljalri mema lkna li daln mema lha lmi 

Ha ldis Nalbi Salw denga ln mempertimba lngka ln struktur 

linguistik teks, konteks di ma lna l ha ldis muncul, tempa lt 

Na lbi Salw beralda l salalt menya lmpalika ln haldis, daln 

ba lga lima lna l teks-teks ini dihubungka ln denga ln konteks 

sala lt ini untuk menda lpaltka ln pema lha lma ln ya lng rela ltif 



41 

 

tetalpi tetalp releva ln denga ln konteks sala lt ini. Ilmu 

ma l'a lnil haldis alda llalh ilmu ya lng mempelaljalri calra l 

mema lha lmi teks haldis, ya lng selallu menghubungka ln 

tigal va lria lbel secalral diallektik daln konvensionall: 

hubunga ln alntalral penulis, pemba lca l, daln pendengalr.
46

 

Selalin itu, ilmu ma l'a lnil ha ldis alda llalh ilmu 

ya lng mempela ljalri prinsip-prinsip metodologi 

pema lha lma ln terha ldalp ma lta ln ha ldis dengaln tujualn untuk 

menda lpa ltka ln pema lhalma ln ya lng tepalt dengaln 

mempertimba lngka ln falktor-fa lktor ya lng berhubunga ln 

denga ln indika lsi ya lng melingkupinya l. Denga ln ka lta l 

lalin, ilmu ini didefinisika ln seba lga li ilmu ya lng 

diguna lka ln untuk mema lha lmi ma ltaln haldis supalya l tepa lt 

da llalm pema lha lma ln denga ln mempertimba lngka ln fa lktor-

falktor ya lng berhubunga ln denga ln indika lsi ya lng 

melingkupinya l. Seseoralng ya lng meneliti sualtu haldis 

da lpalt mema lha lmi ka lndunga lnnya l dengaln 

mempertimba lngka ln berba lga li a lspek ya lng terka lit 

denga ln haldis tersebut.
47

 

 

b. Objek Kaljialn Mal’alnil Haldis 

Objek ka ljialn dalri ilmu ma l‟a lnil haldis ini 

a ldallalh Ha ldis Nalbi Salw ya lng merupa lka ln bukti 

kebijalksa lna laln Na lbi da llalm menga ljalrka ln a lga lma l Alllalh 

Swt. Ilmu ini menyelidiki semual ha ldis, balik teks 

ma lupun konteksnya l, untuk menghinda lri pema lkna la ln 

ga lnda l a ltalu pema lha lma ln ya lng sa llalh. Seseoralng da lpa lt 

mema lha lmi haldis secalral tekstuall setelalh memeriksa l 

a lspek-a lspeknya l, seperti laltalr belalka lng kejaldialnnya l. 

Na lmun, pema lha lma ln seca lral tekstuall membutuhka ln 

pema lha lma ln sesuali denga ln teks haldis. Nalmun, a lda l 

indikalsi ya lng kua lt ba lhwa l ha ldis yalng kontekstuall halrus 

dipalhalmi da ln diteralpka ln dengaln ma lkna l tersiralt a ltalu 

kontekstuall, buka ln ma lkna l tersuraltnya l.
48

 

                                                 
46 Ilham Fadhillah, „Ragam Makna Kata Sahabat Dalam Hadis-Hadis Nabi 

(Kajian Ilmu Ma‟anil Hadis)‟, 2021.hlm 21 
47Abdul Mustaqim, Ilmu Ma‟anil Hadis Paradigma Interkoneksi: Berbagai 

Teori Dan Metode Memahami Hadis (Yogyakarta: Idea Press Yogyakarta, 

2008).10 
48 Ilham Fadhillah. 22 
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Kaljialn ma l'a lnil ha ldis tidalk da lpa lt diguna lka ln 

secalral efektif talnpa l dukunga ln dalri beberalpa l ilmu lalin. 

Berikut alda llalh beberalpa l ilmu ya lng da lpa lt memba lntu 

da llalm ka ljialn mal'a lnil haldis: 

1) Ilmu Alsba lbul Wurud (ilmu ya lng mempela ljalri 

laltalr  belalka lng turunnyal ha ldis tersebut) 

2) Ilmu Talwa lrikhul Maltaln (ilmu ya lng mempela ljalri 

tentalng sejalralh ma ltaln ha ldis) 

3) Ilmu All-Lughoh 

Ilmu a ll-Lughoh sendiri memiliki balnya lk 

calba lng dia lntalralnya l Alda lpun calba lng ilmu ini 

a lntalral lalin Ballalghalh, Fiqh all-Lughalh, Ilmu 

Nalhwu, daln lalin-la lin. Dialntalral ilmu-ilmu ya lng 

disebutkaln tersebut memiliki ba lnya lk pera ln da llalm 

proses pema lha lma ln ha ldis. Ha ll ini disebalbka ln 

ha ldis itu disalbda lka ln denga ln balha lsal a lralb, butuh 

beberalpa l ilmu tentalng pema lha lma ln berbalhalsa l 

a lralb sehingga l a lpa l ya lng disa lmpa lika ln da lpa lt 

diterima l dengaln pema lha lma ln ya lng tepa lt. 

4) Hermeneutikal (ilmu ya lng mempela ljalri taltal calral 

penalfsiraln). Dengaln alda lnya l ilmu hermeneutika l 

ini menjaldika ln sebualh penalfsiraln sualtu teks dalpa lt 

teralra lh daln da lpalt dipalha lmi da llalm konteks 

seka lralng
 49

 
 

c. Urgensi daln Tujualn Ilmu Malalnil Haldis 

Ilmu ma l‟a lnil Ha ldits ini salnga ltlalh penting untuk 

dipelaljalri dallalm konteks untuk pengemba lnga ln studi 

ha ldits, alntalral lalin : 

1) Prinsip-prinsip metodologi dallalm mema lha lmi 

ha ldis. Seseoralng ya lng bermina lt untuk 

mempela ljalri haldis halruslalh belaljalr tentalng 

prinsip-prinsip metodologi dalla lm mema lha lmi 

ha ldis. Seperti: 

a) Tidalk terburu-buru menolalk sua ltu haldis 

ha lnya l ka lrenal dia lngga lp bertentalnga ln denga ln 

a lka ll, sebelum benalr-bena lr memeriksa lnya l. 

                                                 
49 Nizar Ali, “Memahami Hadis Nabi (Metode dan Pendekatan), 

(Yogyakarta: Center For Education Stadies and Development Ypi Al-Rahman, 

2001), hal. 58 
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b) Mema lha lmi ha ldis secalra l temaltik (ma ludhu'i) 

untuk menda lpa ltka ln pema lha lma ln ya lng 

lengka lp tentalng subjek ya lng diba lhals. 

c) Membeda lka ln a lntalral ketentualn haldis yalng 

bersifalt legall forma ll denga ln a lspek ya lng 

bersifalt ideall mora ll.  

d) Membeda lka ln haldis-ha ldis ya lng bersifalt lokall, 

temporall, daln universall. 

2) Mengemba lngka ln pema lha lma ln kontekstuall daln 

progresif haldis. Salalt memba lca l teks ha ldis, 

seseoralng tidalk berbicalra l denga ln Na lbi 

Muhalmmald SAlW secalral la lngsung ka lrenal belialu 

telalh meningga ll. Ini menunjukka ln ba lhwa l ia l tida lk 

da lpalt bertalnya l kepa lda lnya l secalral lalngsung. Ha ll 

ini beralrti teks halrus independen, sehingga l 

seseoralng ha lrus terus menca lri kemungkina ln 

pemalha lma ln ba lru dalri teks haldis. Nalmun 

demikia ln, haldis didalsalrka ln palda l konteks historis 

tertentu, balik mikro ma lupun ma lkro. Konteks 

mikro menca lkup konteks verba ll ya lng ditemuka ln 

da llalm kita lb alsbalbul wurud, sertal kondisi sosiall, 

politik, daln geogra lfis di ma lna l na lbi daln pa lra l 

salha lbalt hidup.
50

 

 

B. Penelitialn Terdalhulu 

Penelitialn terdalhulu dallalm sebualh penelitialn bergunal 

sebalga li pertimbalnga ln a ltalu perbalndinga ln alntalral penelitialn 

seka lralng denga ln penelitialn ya lng suda lh alda l, untuk mengeta lhui 

perbedala ln penelitialn ya lng a lka ln dika lji denga ln penelitialn 

sebelumnya l. Peneliti menemuka ln beberalpal penelitialn 

terdalhulu sebalga li relevalnsi pertimbalnga ln da llalm penelitialn ini. 

Alda lpun penelitialn tersebualt sebalga li berikut: 

1. Skripsi yalng berjudul “Konsep Menutup Aluralt Dallalm All-

Qur‟aln Suralt All-Nur Alya lt 30-31 Da ln Implementa lsinya l 

Da llalm Pendidika l  Isla lm” ya lng ditulis oleh Mu‟allifin, 

IAlIN Wa llisongo Sema lralng talhun 2014 

                                                 
50 Abdul Mustaqim,Ilmu Ma‟ani Hadith Paradigma Interkoneksi, 

(Yogyakarta: IDEA Press,2008),12-14 



44 

 

Skripsi ini memba lha ls tentalng konsep menutup aluralt 

da llalm a ll-Qur‟aln suralt all-Nur alya lt 30-31 daln 

Implementa lsinyal Da llalm pendidika ln Islalm. Kaljialnnya l 

dilalta lrbelalka lngi oleh balnya lknya l ora lng ya lng mema lka li 

pa lka lialn ya lng lebih mengedepalnka ln unsur keindalha ln da ln 

perhialsalnnya l da lripaldal unsur menutup aluralt denga ln bena lr. 

Tidalk terkecualli palral pelaljalr ya lng ma lna l da lla lm ha ll 

tersebut telalh mengesa lmpingka ln nilali-nilali mora llitals 

ma lnusia l sebalga li ma lkhluk ya lng mulial, dima lnal ial telalh 

mengesa lmpingka ln nilali-nilali mora ll ya lng tidalk sesua li 

denga ln aljalra ln Isla lm. 

2. Skripsi yang berjudul Perempuan Adalah Aurat (Kajian 

Otentisitas Hadis) yang ditulis oleh Umi Faridhoh. 

Skripsi ini membahas tentang otentisitas hadis perempuan 

adalah aurat dan kontradiksi pemahaman sekaligus 

afirmasi penolakan melalui pemahaman tekstual dan 

kontekstual. 

3. Buku Kalrya l Falqihuddin Albdul Qaldir yalng berjudul 

Perempua ln (buka ln) Sumber Fitnalh! Mengka lji Ula lng 

Ha ldis dengaln Metode Muba ldallalh. Buku ini memba lha ls 

tentalng perempua ln ya lng sudalh beralba ld-a lba ld lalma lnya l 

menda lpa lt stigma l seba lga li sumber fitnalh. Ha ll itu la lhir 

ka lrenal a lda lnya l pralsa lngka l ya lng dida lsa lri oleh kontruksi 

sociall. Pa lndalnga ln serupal juga l la lhir ka lrenal a lda lnya l ha ldis-

ha ldis yalng dipalha lmi seca lral literall daln tidalk memiha lk 

perempualn. Buku ini juga l mengka lji haldis dengaln metode 

Mubaldalla lh dima lna l metode tersebut menjela lska ln tenta lng 

penempa ltaln lalki-la lki da ln perempualn sebalga li ha lmbal 

Alllalh da ln subjek uta lma l da llalm teks-teks kea lga lma la l. 

Malkna l teks ha lrus selalrals denga ln visi alkhla lk mulial ya lng 

dibalwa l oleh Islalm, sehingga l menghaldirka ln pema lha lma ln 

ya lng ra lma lh terhalda lp lalki-la lki daln perempua ln. 

4. Skripsi ya lng berjudul Alura lt Walnital Da llalm Ha ldis ditulis 

oleh Ristal. Da llalm skripsi ini ial menjelalska ln tenta lng 

a lggota l tubuh ya lng wa ljib ditutupi daln halralm untuk dibuka l 

kecua lli dallalm kondisi tertentu.Alda lpun haldis ya lng 

dibalhals da llalm skripsi tersebut a ldallalh ha ldis tenta lng 

talba lrujj, haldis tentalng Ba ltalsa ln aluralt walnital da ln haldis 

tentalng sifalt penutup alura lt. 
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Da lri keempatl penelitialn terdalhulu ya lng penulis 

calntumka ln ba lnya lk memiliki kesalma la ln ya litu salma l-sa lma l 

membalha ls tentalng a luralt perempualn. Alda lpun ya lng menjaldi 

pembeda l a lntalral penelitialn saltu salma l la linnya l alda llalh a lda l ya lng 

dika litkaln denga ln konsep hukum islalm, konsep mubadalah, 

dan tabarujj. Oleh ka lrenal itu penulis memlih judul ini untuk 

mela lnjutkaln penilitialn terdalhulu supalya l a ldal kesinkrona ln 

alntalral penelitialn ka lli ini denga ln  penelitialn-penelitialn 

terdalhulu yalng ma lna l memiliki hubungaln ya lng sa lling 

mengua ltka ln da llalm pemba lha lsaln. Alda lpun dallalm penelitialn ini 

peneliti berfokus dallalm meneliti haldis daln menya ljikalnnya l 

dallalm perspektif ma l‟alnil ha ldis sertal memberika ln pema lha lma ln 

relevensi haldis dengaln konteks kekinia ln. 

 

C. Keralngkal Berfikir 

Keralngka l berfikir merupa lka ln model konseptuall 

mengena li balga lima lna l teori berhubunga ln dengaln berbalga li 

falctor yalng diidentifikalsika ln sebalga li ma lsa llalh penting. Sebalga li 

sualtu ka ljialn, perempua ln a ldallalh a luralt merupa lka ln sua ltu hall 

yalng mena lrik untuk dibalha ls di eral sekalralng, dima lna l polemik 

mengena li aluralt perempualn salmpali seka lralng ma lsih menjaldi 

perdebaltaln. Ha ldis ya lng menyebutka ln tentalng perempua ln 

aldallalh a luralt buka ln sema ltal-ma lta l perempualn halrus duduk 

diruma lh saljal da ln tidalk boleh kelualr ruma lh, mela linka ln 

perempualn merupalka ln ha lmba l Allla lh Swt ya lng suda lh diberi 

malnda lt untuk bisal mela lkuka ln a lktifitals sosiallnya l di lualr 

kehidupaln ruma lh talngga lnya l. Malkna l a luralt dallalm ha ldis 

tersebut sehalrusnyal tidalk ha lnya l dilihalt dalri segi teksnya l saljal, 

mela linka ln da lri segi konteks sosiallnya l secalral utuh, sehinggal 

perempualn tidalk la lgi dialngga lp sebalga li perempua ln bodoh, 

lemalh ya lng semua l tubuhnya l dia lngga lp seba lga li a luralt. Ketikal 

perempualn lema lh da ln dia lgga lp a luralt ya lng perlu pengua ltaln, 

malka l la lki-la lki lema lh a lda lla lh a luralt ya lng perlu pemberdalya la ln. 

Tidalk semua l la lki-la lki kua lt ma lmpu melindungi perempua ln, 

daln tidalk semua l perempualn itu lema lh daln butuh perlindunga ln. 

Sialpa lpun bisal menjaldi aluralt daln memerluka ln perlindunga ln, 

balik lalki-la lki ma lupun perempualn denga ln ka lpa lsitalsnya l 

malsing-ma lsing bisa l menjaldi pelindung, pengua lt da ln penolong 

merekal ya lng lema lh. 
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Da llalm ha ll ini, penulis mengguna lka ln salla lh saltu haldis 

utalma l ya lkni ha ldis perempualn a ldalla lh aluralt sebalga li rujukaln 

alwa ll kemudia ln dipalduka ln denga ln ka ljialn teori ya lng suda lh 

dijelalska ln dialtals ya lkni meneliti haldis denga ln ka lidalh kualitas 

haldisl, setelalh itu balru meneliti haldis denga ln ka lidalh 

pemalha lma ln ma lkna l  haldis (Ilmu Ma l‟alnil Haldis) gunal 

memperoleh alspek pema lha lma ln terhalda lp ka lndunga ln ma lkna l 

haldis sertal relevalnsinya l dalla lm konteks kekinia ln. 
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